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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

 

Administrasi adalah kegiatan kerja sama yang dilakukan sekelompok 

orang berdasarkan pembagian kerja sama sebagaimana ditentukan dalam 

struktur dengan mendayagunakan sumberdaya-sumberdaya untuk mencapai 

tujuan secara efektif dan efesien. (Silalahi,2003;11), dengan kata lain 

administrasi merupakan kerja sama antara dua orang atau lebih yang 

dilakukan dalam sebuah tempat bernama organisasi yang mana organisasi 

merupakan lokus berjalannya administrasi sebagai proses dan pelaksanaan 

tugas masing-masing pegawai untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan 

oleh organisasi tersebut. 

Organisasi adalah sekelompok orang yang terkait secara formal dan 

hirarkis serta berkerja sama untuk mencapai tujuan tertentu yang telah 

dittetapkan sebelumnya oraganisasi tersebut atas gagasan beberapa orang 

yang mempunyai tujuan yang sama dengan pembagian masing-masing tugas 

dari orang tersebut. Dari pengertian tersebut dapat diketahui bahwa organisasi 

merupakan sekelompok orang yang terikat secara formal dan memiliki tingkat 

jenjang serta pembagian tugas masing-masing dalam mencapai tujuan 

oraganisasi.dalam suatu organisasi yang mana menjalankan setiap kegiatan 

pencapaian tujuan diperlukan adanya sumberdaya sebagai pendukung 

kegiatan organisasi.sumber daya tersebut ialah sumberdaya organisasi (SDO) 

yang terdiri dari Man (Manusia), Money(Uang), Manchine (Mesin), Material 
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(Peralatan), Methode (Metode atau cara-cara) dan Market (Pasar atau 

lapangan). Dalam mengolah semua sumberdaya oraganisasi tersebut 

diperlukan manajemen. Manajemen menurut Stoner (dalam Zulkifli,2005;28) 

menyatakan bahwa manajemen merupakan proses 

merencanakan,mengorganisasikan,memimpin dan mengendalikan pekerjaan 

anggota organisasi dan menggunakan semua sumber daya oraganisasi untuk 

mencapai sasran organisasi yang sudah di tetapkan. 

Dalam perkembangan unsur Men(manusia) telah berkembang menjadi 

suatu bidang ilmu manajemen yang disebut sebagai sumber daya manusia. 

Manajemen sumber daya manusia ini merupakan suatu ilmu yang 

mempelajari khusus pada suatu unsur manajemen tersebut yaitu 

Men(manusia). Tanpa sumber daya manusia,maka sumber daya lainnya 

kurang bermanfaat dalam mencapai tujuan organisasi,maka itu sangat 

diperlukan manajemen sumber daya manusia sebagai pengatur bagaimana 

untuk menjalankan sebuah organisasi yang dibentuk dengan memanfaatkan 

sumberdaya organisasi yang ada. 

Menurut Rachmawati (2008;1). Manajemen Sumber Daya Manusia 

adalah berhubungan dengan system rancangan formal dalam suatu organisasi 

untuk menentukan efektifitas dan efesiensi untuk mewujudkan sasaran suatu 

organisasi. Ada pun tujuan dari manajemen sumber daya manusia adalah 

untuk menungkatkan dukungan sumber daya manusia guna menungkatkan 

efektifitas organisasi dalam rangka mencapai tujuan. Manajemen sumber daya 
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manusia terdiri perncanaan sumber daya manusia, Rekrutmen, penempatan, 

evaluasi pekerjaan serta penilaian perfomasi atau kinerja. 

Manajemen kinerja pada dasarnya adalah sebuah proses dalam 

manajemen sumber daya manusia mempunyai implikasi kegiatan tersebut 

harus dilaksanakan sebagai sebuah proses manajemen yang umum yang 

dimulai dan penetapan tujuan dan sasaran,dan diakhiri dengan evaluasi  

(Ruky,2001;18) kinerja program PKK sangat penting kelangsungan dan 

perkembangan organisasi di duatu daerah terutama dalam menghadapi iklim 

kompitisi yang semakin ketat setelah di berlakunya otonomi daerah. 

 

 Setiap organisasi selalu berusaha agar produktivitas kerja dapat 

ditingkatkan. Untuk itu pimpinan perlu mencari cara dan solusi guna 

menimbulkan kinerja. Hal itu penting, sebab kinerja mencerminkan 

kesenangan yang mendalam terhadap pekerjaan yang dilakukan sehingga 

pekerjaan lebih cepat dapat diselesaikan dan hasil yang lebih baik dapat 

dicapai. 

Kinerja diukur dalam beberapa hal,yaitu: kecepatan,kualitas,layanan 

dan nilai. Keempat kriteria tersebut adalah dasar untuk menilai kinerja 

program PKK. Agar penilaian kinerja tersebut efektif maka pelaksanaan 

penilaian kinerja harus sesuai dengan proses yang baku agar memberi dampak 

positif bagi peningkatan kinerja  yang pada akhirnya memiliki dampak pada 

organisasi secara keseluruhan. 

Umpan balik dari penelitian kinerja akan memotivasi untuk 

bekerja,mengembangkan kemampuan pribadi,dan meningkatkan kemampuan 
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dimasa yang akan datang. Penilaian ini mengukur kinerja  baik dari aspek 

kulitatif maupun kuantitatif. Dengan demikian efektifitas dan efisiensi dalam 

penyelenggaraan pembangunan di bidang kepegawaian akan berjalan menjadi 

lebih baik. 

Dalam memasuki era globalisasi belakangan ini, tantangan dan persaingan 

untuk maju dalam segala bidang sangat ketat, maka dibutuhkan peran aktif 

yang tulus dari segenap lapisan masyarakat untuk menambuhkembangkan 

pembangunan yang merata dan berkualitas, sikap dan priaku kemandirian 

pribadi, keluarga dan masyarakat agar tidak keliru dalam menerima 

globalisasi. Salah satu unsur penting dalam masyarkat yang dapat 

memasyarakatkan berbagai kegiatan pembangunan adalah Lembaga 

Pemberdayaan Masyarakat Desa (LPMD). LPMD cenderung dituntut 

perannya secara optimal dalam meningkatkan peran serta masyarakat dalam 

berbagai aspek pembangunan dalam lingkungan masyarakat.  

Berdasarkan keputusan Presiden No. 6 Tahun 2014 tentang penataan 

Lembaga Pemberdayaan Masyarakat Desa (LPMD) sebagai pedoman 

penyusunan peraturan daerah Kabupaten/Kota mengenai pedoman umum 

pembentukan Lembaga Kemasyarakatan Desa, dari sinilah terbentuknya Tim 

Penggerak PKK mulai dari tingkat pusat sampai kedaerah.  

Peraturan presiden republik indonesia nomor 99 tahun 2017 tentang 

gerakan pemberdayaan dan kesejahteraan keluarga  bahwa hakikat 

pembangunan nasional merupakan pembangunan manusia seutuhnya dan 

pembangunan masyarakat indonesia seluruhnya, yang dapat terwujud jika 
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kesejahteraan keluarga dan masyarakat dapat dicapai dengan baik, bahwa 

pemberdayaan keluarga yang tumbuh dari, oleh, dan untuk masyarakat 

menjadi salah satu tolok ukur dalam pembangunan yang perlu mendapatkan 

prioritas penanganan secara terencana, terpadu, terstruktur, merata, dan 

berkualitas yang bersendikan kearifan lokal melalui gerakan pemberdayaan 

dan kesejahteraan keluarga, bahwa untuk mendukung gerakan pemberdayaan 

dan kesejahteraan keluarga perlu diberikan landasan hukum untuk pembinaan 

dan pemberdayaan masyarakat dalam pemantapan kemampuan dengan 

memanfaatkan sumber daya yang lebih berdaya guna dan berhasil guna. 

Keberhasilan suatu bangsa salah satunya ditentukan oleh 

perempuan.Perempuan mempunyai andil besar dalam membentuk sebuah 

keluarga yang bermartabat. Lebih dari itu, perempuan juga mempunyai andil 

besar dalam kegiatan penanggulangan kemiskinan melalui pemberdayaan 

masyarakat dan kelompok.Salah satu buktinya, bahwa perempuan mampu 

meningkatkan kesejahteraan keluarganya dengan melakukan kegiatan usaha 

produktif rumah tangga.  

Pemberdayaan Kesejahteraan Keluarga (PKK) di desa beringin 

merupakan organisasi yang sudah lama di jalankan akan tetapi terjadinya 

pemekaran desa menjadi kecamatan dan pembagian desa menjadi dua desa 

yaitu Desa Beringin Dan Desa Koto Pait Beringin, oleh sebab itu PKK yang 

sudah lama dijalankan harus dibentuk baru dan di jalankan berdasarkan desa 

yang sudah ditetapkan. 
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Desa Beringin merupakan desa yang sangat jauh dari kata maju, desa 

beringin yaitu desa yang dulunya dimana masyarakatnya banyak yang kurang 

mampu dan banyak masyarakat yang tidak berpendidikan tinggi, rata-rata 

masyarakat di desa beringin banyak sekali yang hanya tamatan sekolah dasar 

(SD) dan banyak juga yang tidak tamat sekolah, dengan demikian 

kesejahtraan keluarga didesa beringin masih kurang. 

Salah satu wadah organisasi perempuan dimasyarakat Desa dan Kelurahan 

adalah PKK.PKK merupakan sebuah gerakan yang tumbuh dari bawah 

dengan perempuan sebagai penggerak dan dinamisatornya dalam 

membangun, membina, dan membentuk keluarga guna mewujudkan 

kesejahteraan keluarga sebagai unit kelompok terkecil dalam 

masyarakat.Gerakan PKK adalah gerakan pembangunan masyarakat yang 

tumbuh dari bawah yang bertujuan untuk dapat mewujudkan keluarga-

keluarga yang sehat, sejahtera, maju dan mandiri. 

Gerakan Pemberdayaan dan Kesejahteraan Keluarga, selanjutnya di 

singkat PKK, adalah gerakan nasional dalam pembangunan masyarakat yang 

tumbuh dari bawah yang pengelolaannya DARI, OLEH dan UNTUK 

masyarakat menuju terwujudnya keluarga yang beriman dan bertaqwa kepada 

Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia dan berbudi luhur, sehat sejahtera, 

maju dan mandiri, kesetaraan dan keadilan gender serta kesadaran hukum dan 

lingkungan. 

Pemberdayaan Keluarga adalah segala upaya bimbingan dan pembinaan 

agar keluarga dapat hidup sehat sejahtera, maju dan mandiri. 
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Kesejahteraan Keluarga adalah kondisi tentang terpenuhinya kebutuhan 

dasar manusia dari setiap anggota keluarga secara material, sosial, mental dan 

spiritual sehingga dapat hidup layak sebagai manusia yang bermanfaat. 

Keluarga adalah unit terkecil dalam masyarakat yang terdiri atas suami 

istri atau suami istri dan anaknya atau ayah dan anaknya atau ibu dan 

anaknya.Keluarga Sejahtera  adalah keluarga yang dibentuk berdasarkan 

perkawinan yang sah, mampu memenuhi kebutuhan hidup spiritual dan 

meterial yang layak, bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, memiliki 

hubungan yang serasi, selaras dan seimbang antar anggota, antar keluarga dan 

masyarakat serta lingkungannya. 

Tim Penggerak Pemberdayaan dan Kesejahteraan Keluarga (TP.PKK) 

adalah mitra kerja pemerintah dan organisasi kemasyarakatan, yang berfungsi 

sebagai fasilisator, perencana, pelaksana, pengendali dan penggerak  pada 

masing-masing jenjang untuk terlaksananya program PKK. 

Anggota Tim Penggerak  PKK adalah warga masyarakat baik laki-laki 

maupun perempuan, perorangan, bersifat sukarela, tidak mewakili organisasi, 

golongan, partai politik, lembaga atau instansi, dan berfungsi sebagai 

perencana, pelaksana, pengendali Gerakan PKK. 

Dalam pelaksanaan 10 (sepuluh) program pokok pemberdayaan dan 

Kesejahteraan Keluarga, kementerian dan lembaga pemerintah 

nonkementerian memberikan dukungan dan berperan secara aktif sesuai 

dengan tugas dan fungsinya. Pelaksanaan dukungan dan peran secara aktif  
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berkoordinasi dengan Menteri, dengan ini tidak ada unsur yang membatasi 

dan mengatur kegiatan program PKK. 

Kegiatan yang dilakukan oleh PKK desa beringin yaitu: 

- Kegiatan Khusus 

      Kegiatan-kegiatan yang telah dibentuk dan saat ini belum berjalan : 

1. Pembentukan Satuan Tugas Gerakan Sayang Ibu   

2. Pembentukan Tim POKJA Penetapan Program Pembinaan dan 

Pemberdayaan Usia Lanjut 

3. Pembentukan POKJA Operasional Pos Pelayanan Terpadu Kecamatan 

4. Pembentukan Dewan Penyantun TP PKK Kecamatan talang muandau 

- Kegiatan Sosial 

1. Mengadakan Kunjungan Kepada Korban Banjir di desa beringin 

2. Membantu warga korban kebakaran yang menjadi musibah kebakaran 

yang ada di desa beringin 

 Adapun tugas pokok dari Pemberdayaan Kesejahteraan Keluarga (PKK) 

yang untuk mencapai visi dan misinya. Implementasi penjabaran lebih lanjut 

dari kegiatan lingkungan bidang, dilakukan oleh Pokja-pokja TP PKK pusat 

sesuai dengan tugas dan fungsinya masing-masing. 

Pada unsur Tim penggerak PKK di daerah menjalankan penerapan 10 

program pokok PKK, penjabaran dari 10 program pokok PKK tersebut yaitu : 

1. Penghayatan dan pengamanan pancasila 

2. Gotong royong 

3. Pendidikan dan keterampilan 
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4. Pengembangan kehidupan berkoperasi 

5. Pangan 

6. Sandang 

7. Perumahan dan tatalaksana rumah tangga 

8. Kesehatan 

9. Kelestarian lingkungan hidup  

10. Perencanaan sehat 

Selain dari kegiatan-kegiatan di atas tim penggerak PKK desa beringin juga 

melakukan kegiatan yang dilakukan setiap bulannya dan kegiatan PKK ini juga masih 

belum sempurna dilaksanakan, berikut kegiatan-kegiatan pokja yang dilaksanakan 

setiap bulannya yaitu: 

1. Kegiatan Pokja I 

a. Berpartisipasi dalam melakukan pembuatan tempat bermain 

anak-anak. 

b. Gotong royong dalam mmbersihkan sarana tempat pendidikan 

bersama anak-anak  

c. dan gotong royong dalam mebersihkan sarana tempat 

kesehatan. 

2. Kegiatan pokja II 

a. Melakukan pengelolaan kegiatan keterampilan dalam 

pembuatan keterampilan ibu-ibu PKK 

b. Melakukan kegiatan pengetahuan kemampuan baca tulis bagi 

ibu-ibu yang kurang fasih dalam membaca dan menulis. 

c. Meningkatakan mutu dan jumlah pelatihan PKK guna untuk 

kgiatan pelatihan PKK nantinya. 
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3. Kegiatan Pokja III 

a. Pengembangan pengetahuan ibu-ibu dalam memanfaatkan 

lahan kosong untuk melakukan tanaman pangan. 

b. Mendukung kegiatan ibu-ibu PKK  keahlian dalam membuat 

busana dan mengakses sumber pendanaan dan pemasaran dan 

bekerjasama dengan pemerintah desa. 

       4.  Kegiatan Pokja IV 

a. melakukan kegiatan posyandu setiap bulannya 

b. memberikan pengarahan kepada masyarakat tentang 

pelaksanaan imunisasi itu penting bagi anak. 

c. Melakukan kegiatan kepada ibu-ibu hamil dalam pentingnya 

untuk berolahraga untuk kesehatan ibu dan bayi ketika hendak 

lahiran. 

Tabel 1.1: Data Anggota Pemberdayaan Kesejahteraan Keluarga (PKK) 

No Key Informan No Informan 

1 Ketua Tim 

Penggerak PKK 

Desa Beringin Ibu 

Nuryanti, S.Pd 

1 

Tim Pengawas Kecamatan Ibu 

Desmini 

2 Sekretaris Eby, S.Pd 

3 Bendahara Dewi Marianti, Amd 

4 Pokja 1 Diketuai Ibu Sukmawati 

5 Pokja 2 Diketuai Ibu Widya Wati 

6 Pokja 3 Diketuai Ibu Elly Hotma 

7 Pokja 4 Diketuai Ibu Nuraini  
Sumber: modifikasi penulis 

Program pokja dimaksud dengan kelompok kerja, dimana dari 10 program 

pokok PKK dibagi berdasarkan pengelompokan kerja tersebut.dan setelah 

pembagian kelompok kerja, maka terdapat empat kelompok kerja. Yakni pokja 
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I , Pokja II, Pokja III, dan Pokja IV. Dimana tugas kelompok kerja ini sudah 

dibagi 10 program pokok PKK tersebut. 

1. PROGRAM POKJA I 

Pokja I melaksanakan pembinaan karakter dalam kehidupan keluarga 

penuh cinta dan kasih sayang dengan menanamkan sikap prilaku berbudaya 

dan berkepribadian indonesia melalui keteladanan orang tua dan orang yang 

dituakan, melalui pengembangan anak sejak usia dini secara holistik integratif 

dengan menerapakan nilai-nilai pancasila dalam kehidupan sosial dan 

semangat otong royong. Kegiatan ini merupakan penjabaran dari 10 program 

pokok PKK, yaitu penghayatan dan pengalaman pancasila dan gotong royong. 

2. PROGRAM POKJA II 

Pokja II berperan serta upaya meningkatkan pendidikan untuk 

mewujudkan sumber daya manusia (SDM) yang berkualitas dalam usaha 

memenuhi kebutuhan pendidkan dasr melalui wajib belajar 12 tahun, dan 

peberian keterampilan keluarga dalam upaya peningkatan dan pemberdayaan 

ekonomi kreatif usaha mikro kecil, serta pengembangan kehidupan 

berkoperasi. Kegiatan ini merupakan penjabaran dari 10 program pokok PKK, 

yaitu pendidikan dan keterampilan, dan pengembangan kehidupan 

berkoperasi. 

 

3. PROGRAM POKJA III 

Pokja III mengembangkan dan memanfaatkan potensi dan sumber daya 

keluarga dalam rangka pemenuhan kebutuhan keluarga dan diverifikasikan 
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pangan lokal, pemanfaatan sumberdaya alam, melalui teknologi tepat guna 

dengan pemanfaatan lahan perkarangan. Cinta dan bangga menggunakan 

produk dalam negeri, serta mewujudkan rumah sehat dan layak huni. 

Kegiatan ini penjabaran dari 10 program pokok PKK, yaitu pangan, sandang, 

dan perumahan tatalaksana rumah tangga. 

4. PROGRAM POKJA IV 

Pokja IV mengelola meningkatkan derajat kesehatan keluarga dan 

lingkungan dengan menerapakan hidup bersih sehat, mencegah dan 

menanggulangi penyakit menular dan tidak menular, berperan serta dalam 

upaya penurunan angka kematian ibu (AKI) angka kematian bayi (AKB) dan 

angka kematitan belita (AKBa), berpartisipasi dalam pencapaian sustainable 

devolopment goals (SDGs), melestariakn lingkungan hidup, keluarga 

berencana, dan perencanaan sehat, kegiatan ini merupakan penjabaran 10 

program pokok PKK, yaitu kesehatan kelestarian lingkungan hidup, dan 

perencanaan sehat. 

Tabel 1.2 :  Tugas Pokja-Pokja Tim Penggerak PKK Sesuai Dengan 

Tugas Dan Fungsinya  

No Program 

Pokja 

10 program pokok PKK beserta tugas yang 

dilakukan pokja  

1 Program 

Pokja I 

1. Penghayatan Dan Pengamanan Pancasila 

Menumbuhkan ketahanan keluarga melalui 

kesadaran bermasyarakat, berbangsa dan 

bernegara perlu dilaksanakan pemahaman 

secara terpadu, kegiatan program ini ada yang 

sudah dilaksanakan dan ada yang bebum 

dilaksanakan. Berikut beberapa program yang 

belum dilaksanakan yitu : 

a. peningkatan pengetahuan dan pemahaman 
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serta menumbuhkan kesadaran dalam 

keluarga 

b. Meningkatkan pemahaman tentang per-uu 

c. Meningkatkan ketahanan keluarga  

d. Memantapkan kerukunan dan toleransi 

antar umat beragama 

e. Membina lansia 

 

Berikut beberapa program yang sudah di 

laksanakan yaitu: 

 

a. Mengoptimalkan peran orang tua/yang 

mengasuh 

 

2. Gotong Royong 

a. Menumbuhkan sikap 

kesetiakawanansosial, sikap tenggang rasa 

dan kebersamaan, antara lain melalui 

kegiatan jimpitan, siskamling, rukun 

kematian, dll. 

b. Berpartisipasi dalam program tentara 

manunggal membangun desa (TMMD) 

c. Berpartisipasi dalam pelaksanaan kegiatan 

pasar/bazar murah, bakti sosial di 

masyarakat 

2 Program 

Pokja II 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3. Pendidikan Dan Keterampilan  

a. Meningkatkan pengetahuan masyarakat 

melalui pelatihan keteramoilan usaha 

ekonomi produktif, ekonomi kreatif, dan 

usaha ekonomi mikro kecil 

b. Meningkatkan pengetahuan masyarakat 

tentang pentingnya pendidkan untuk semua 

4. Pengembangan Kehidupan Berkoperasi 

Program ini belum terlaksana karena 

keterbatasan dana yang kurang dan anggaran 

dana PKK yang lambat diberikan kepada PKK 

akibatnya program ini masih belum 

terlaksana.berikut program yang belum 

terlaksana yaitu? 

a. Memotivasi keluarga agar tahu mau, dan 

mampu menjadi anggota koperasi untuk 

meningkatkan ekonomi keluarga 

b. Mendorong terbentuknya koperasi dan 

memotivasi kelurga tentang manfaat koperasi 

sebagai salah satu upaya pembinaan 

peningkatan ekonomi keluarga 
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c. Mengembangkan kreatifitas usaha mikro kecil 

dalam upaya peningkatan produktifitas dan 

ekonomi keluarga 

d. Penguat/pengembangan kelompok-kelompok 

UP2K-PKK 

e. Meningkatkan sumber daya manusia/pengelola 

program UP2K-PKK dalam upaya 

pengembangan program UP2K-PKK 

f. Pengembangan pemasaran hasil produksi 

UP2K-PKK melalui pameran dan kemitraan 

dengan kementrian dan lembaga serta instansi 

terkait 

g. Mendorong poksus UP2K-PKK agar 

membentuk koperasi yang berbadan hukum 

 

3 Pogram 

pokja III 

5. Pangan 

a. Meningkatkan kuantitas dan kuliatas 

pangan keluarga melalui panekaragaman 

tanaman dan pangan 

b. Mendukung tercapainya gerakan 

percapatan keanekaragaman konsumsi 

pangan 

6. Sandang 

a. Meningkatkan produktivitas dan 

penggunaan bahan sandang dalam negeri 

b. Memasyarakatkan pakaian adat dikalangan 

remaja pada acara tertentu 

7. Perumahan Dan Tatalaksana Rumah Tangga 

a. Pengembangan dan sosialisasi rumah sehat 

dan layak huni sebagai upaya terwujudnya 

kualitas hidup keluarga 

b. Meningkatkan pengetahuan dan 

keterampilan tentang tatalaksasna rumah 

 

4 Program 

pokja IV 

8. Kesehatan  

a. Melaksanakan program keluarga sadar 

sehat dan kesehatan 

b. Meningkatakan pembinaan perilaku hidup 

bersih dan sehat (PHBS) dalam rumah 

tangga seeta mewujudkan keluaraga kecil 

c. Membina pelaksanaan posyandu dengan 

meningkatkan kualitas dan kuantitas kader 

posyandu  

 

9. Kelestarian Lingkungan Hidup  



15 
 

 

Sumber : modifikasi penulis 2018 

 

 

Rencana kerja Lima Tahun PKK merupakan rancangan program jangka 

panjang sebagai dasar pelaksanaan kegiatan bagi setiap POKJA (kelompok 

kerja) untuk Menyusun Rencana Kerja Tahunan serta bertahap. Dengan 

rencan kerja tahunan dapat dilihat. Kemajuan, keberhasilan, dan juga 

kendalanya.Dengan penyusunan rencana kerja tahunan diharapakan kinerja 10 

program pokok PKK dapat disinergikan antar pokja maupun dengan mitra 

kerja terkait. 

Masih terdapat permasalahan-permasalahan mengenai Kinerja Program 

Pemberdayaan Kesejahteraan Keluarga (PKK) Dalam Meningkatkan 

Kesejahteraan Keluarga Di Desa Beringin Kecamatan Talang Muandau 

Kabupaten Bengkalis,yang mana sosialisasi yang dilakukan belum terlaksana 

dengan baik, maka dari itu Tim Penggerak PKK harus meningkatkan 

a. Meningkatkan kesadaran keluaraga tentang 

manfaat lingkungan hidup 

b. Mendukung program penanaman pohon 

sebagai paru-paru kota dan pencegahan 

polusi udara 

 

10. Perencanaan Sehat  

a. Meningkatkan penyuluhan tentang 

pentingnya pemahaman dan kesertaan 

dalam program keluraga berencana menuju 

keluarga yang berkualitas 

Meningkatkan kemampuan perencanaan 

kehidupan keluarga sehari-hari dengan 

cara membiasakan menabung 

b. Mendukung kegiatan kesatuan gerak PKK 

KB-KES dalam upaya meningkatkan 

cakupan hasil pelayanan KB-KES 
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sosialisasi kepada ibu rumah tangga yang ada di desa beringin kecamatan 

talang muandau kabupaten bengkalis. 

Tabel 1.4: Kegiatan Sosialisasi Yang Sudah Dilakukan Tim Penggerak 

PKK Di Desa Beringin Kecamatan Talang Muandau 

Kabupaten Bengkalis 

Sumber : Data Dari Tim Penggerak PKK 

Kegiatan sosialisasi diatas dilakukan di kantor kepala desa beringin 

dihadiri oleh kepala desa beringin ketua RT, ketua RW, tokoh masyarakat dan 

sejumlah ibu-ibu PKK desa beringin, kegiatan ini juga di hadiri sejumlah ibu-

ibu PKK desa lainnya untuk mengetahui kegiatan PKK yang ada di desa 

beringin kegiatan ini laksanakan untuk umum dan setiap orang bisa mengikuti 

sosialisasi tersebut 

Adapun Fenomena-fenomena yang terjadi sebagai berikut : 

1. Terindikasi masih belum terlaksana program 10 PKK yang dikelola oleh 

pokja I dan pokja II program penghayatan dan pengamanan pancasila dan 

pengembangan kehidupan berkoperasi kepada anggota PKK 

2. Belum terlaksananya Pengawasan Tim Penggerak PKK terhadap Kinerja 10 

Program Pemberdayaan Kesejahteraan Keluarga (PKK). 

Tanggal  Jenis 

kegiatan  

Sasaran Lokasi 

sosialisasi 

Jumlah 

peserta 

22-09-

2017 

Sosialisasi 

tentang  

pelaksanaan 

10 program 

kinerja PKK 

Kades,RT,
RW, tokoh 
masyarakat, 
dan ibu-ibu 
PKK 

Kantor 

kepala desa  

73 

17-11- 

2017 

Sosialisasi 

tentangkunjun

gankerja dan 

sosialisasi 

program 

unggulan TP. 

PKK  

Kades,RT,
RW, tokoh 
masyarakat,  
dan ibu-ibu  
PKK 

Kantor  

kepala desa 
57 
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Berdasarkan fenomena-fenomena yang terjadi peneliti mengungkapkan 

bahwa fenomena-fenomena masalah kinerja Tim Penggerak  yang kurang 

baik dalam menjalankan tugas dan fungsinya. Berangkat dari fenomena 

sebagaimana yang telah ditemukan diatas maka penulis tertarik untuk 

melakukan penelitian dengan judul “Analisis Kinerja Program Pemberdayaan 

Kesejahteraan Keluarga (PKK) Dalam Meningkatkan Kesejahteraan Keluarga 

Di Desa Beringin Kecamatan Talang Muandau Kabupaten Bengkalis”. 

Berdasarkan fenomena di atas penulis menemukan masih ada kinerja 10 

program PKK yang belum terlaksana dalam Meningkatkan Kesejahteraan 

Keluarga Di Desa Beringin Kecamatan Talang Muandau Kabupaten 

Bengkalis 

B. Rumusan Masalah 

Kinerja program PKK perlu di manajemenkan dengan sebaik-baiknya 

agar dapat memenuhi harapan suatu organisasi atau instansi karena kinerja 

program PKK adalah salah satu bukti kerja nyata yang di lakukan dan berupa 

hasil kerja pada suatu lembaga atau instansi. 

Dari uraian latar belakang masalah yang di berikan dan dikemukakan di 

atas, maka penulis dapat dirumuskan permasalahan utama peneliti yaitu : 

a. Bagaimanakah Kinerja Program Pemberdayaan Kesejahteraan Keluarga 

(PKK) Dalam Meningkatkan Kesejahteraan Keluarga Di Desa Beringin 

Kecamatan Talang Muandau Kabupaten Bengkalis.? 

b. Faktor penghambat yang mempengaruhi kinerja Program Pemberdayaan 

Kesejahteraan Keluarga (PKK) Dalam Meningkatkan Kesejahteraan 
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Keluarga Di Desa Beringin Kecamatan Talang Muandau Kabupaten 

Bengkalis.? 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan penelitian  

a. Untuk menganalisis  Kinerja Program PKK dalam meningkatkan 

kesejahteraan keluarga Di Desa Beringin Kecamatan Talang Muandau 

Kabupaten Bengkalis. 

b. Untuk mengetahui faktor-faktor penghambat yang mempengaruhi  

Kinerja Program Pemberdayaan Kesejahteraan Keluarga (PKK) 

Dalam Meningkatkan Kesejahteraan Keluarga Di Desa Beringin 

Kecamatan Talang Muandau Kabupaten Bengkalis 

2. Kegunaan Penelitian 

a. Kegunaan Teoritis 

Yaitu penelitian ini diharapkn mampu mengisi dan ikut berpartisipasi 

dalam kembang ilmu administrasi,khususnya dibidang  ilmu administrasi 

publik 

b. Kegunaan Akademis 

Yaitu penelitian ini diharapkan bisa digunakan sebagai bahan masukan 

bagi pihak program pemberdayaan kesejahteraan keluarga (PKK) dalam 

meningkatkan kesejahteraan keluarga di desa beringin kecamatan talang 

muandau kabupaten bengkalis. 

c. Kegunaan Praktis 
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Yaitu penelitian ini diharapkan bisa menjadi bahan masukan atau 

bahan informasi dan data sekunder dikalangan akademis lainnya, yang akan 

melaksanakan penelitian pada bidangnya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


